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Abstrak 

PENGARUH KONFIGURASI MASSA BANGUNAN 

TERHADAP PERGERAKAN ANGIN DALAM PENCAPAIAN 

KENYAMANAN TERMAL RUANG LUAR PADA 

APARTEMEN JARRDIN CIHAMPELAS, BANDUNG 
 

Oleh 

Kent Ryannata 

NPM: 6111801016 

 

Hunian vertikal menawarkan solusi yang efektif dan praktis dengan luas ruangan 

yang terbatas. Luas ruang yang terbatas memaksa adanya ruang luar yang bersifat publik 

untuk digunakan bersama, sebagai perpanjangan dari unit hunian. Apartemen Jarrdin 

Cihampelas terdiri dari empat massa bangunan yang berbentuk huruf “U” dengan susunan 

yang saling menutup dan terdapat plaza diantara massa bangunannya. Tatanan massa 

Apartemen Jarrdin Cihampelas menutup angin yang masuk ke area taman. Terhambatnya 

angin mempengaruhi kenyamanan termal karena mengurangi kecepatan angin yang masuk 

ke area taman dalam, sehingga mempengaruhi kenyamanan termal yang terjadi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bentuk massa bangunan 

terhadap pergerakan udara dan distribusi udara yang terjadi di Apartemen Jarrdin 

Cihampelas dan mengetahui dampak dari pergerakan udara yang terjadi di Apartemen 

Jarrdin Cihampelas terhadap kenyamanan termal ruang luar.  

Penelitian inimenggunakan metode evaluatif kuantitatif. Pada penelitian ini data 

didapatkan dengan studi literatur, pengukuran data faktor kenyamanan termal pada 

lapangan, dan simulasi menggunakan software Simscale. Data kenyamanan termal diolah 

dengan menggunakan skala CET Nomogram dengan standar kenyamanan termal SNI 03-

6572-2001 untuk mengetahui persepsi kenyamanan termal yang terjadi.  

Berdasarkan analisa pergerakan udara pada Apartemen Jarrdin Cihampelas 

terdapat dua area yang memiliki karakteristik yang berbeda. Pada area plaza kecepatan 

terjadi kecepatan angin yang tinggi, karena bentuknya yang seperti lorong angin dan 

menghadap arah dominan angin. Pada area taman dalam terjadi kecepatan angin yang 

rendah akibat terhalang massa bangunan yang berbentuk U yang saling menutup. Selain 

itu, juga ditemukan bahwa peran angin pada Apartemen Jarrdin Cihampelas adalah sebagai 

penunjang kenyamanan termal karena area ruang luar bangunan mencapai kenyamanan 

termal dengan pembayangan dari bangunan. 

 

Kata-kata kunci: evaluasi, apartemen,  pergerakan angin, Cihampelas, Bandung 
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Abstract 

BUILDING MASS CONFIGURATION EFFECT ON 

AIRFLOW IN ACHIEVING OUTDOOR THERMAL 

COMFORT AT JARRDIN APARTMENT CIHAMPELAS, 

BANDUNG 
 

by 

Kent Ryannata 

NPM: 6111801016 

 

Vertical dwellings offer an effective and practical solution with limited space. The 

limited space forces the existence of a public outdoor space for shared use, as an extension 

of the residential unit. Jarrdin Apartment Cihampelas consists of four building masses in 

the configuration of the letter "U" that closes each other with a plaza between the building 

masses. The mass configuration of Jarrdin Apartment Cihampelas blocks the wind that 

enters the inner courtyard. The inhibition of the wind affects the thermal comfort because 

it reduces the speed of the wind entering the inner courtyard, thus affecting the thermal 

comfort. 

This study aims to determine the effect of building mass configuration on air 

movement and distribution that occurs in the Jarrdin Apartment Cihampelas. And to 

determine the impact of the air movement that occurs in Jarrdin Apartment Cihampelas on 

the thermal comfort of the outdoor space. 

This study uses a quantitative evaluative method. In this study, data were obtained 

by literature study, measuring thermal comfort factor data on the field, and simulation 

study using Simscale software. Thermal comfort data is processed using the CET 

Nomogram scale with thermal comfort standard SNI 03-6572-2001 to determine the 

perception of thermal comfort. 

Based on the analysis of air movement at the Jarrdin Apartment Cihampelas, there 

are two areas that have different characteristics. In the plaza area, high wind speeds occur, 

because the shape is like a wind tunnel and faces the dominant direction of the wind. In the 

inner courtyard area there is a low wind speed due to the obstruction of the U-shaped 

building mass that closes each other. In addition, it was also found that the role of wind in 

the Jarrdin Apartment Cihampelas is as a support for thermal comfort because the outdoor 

area of the building achieves thermal comfort by shading from the building. 

 

Keywords: evaluation, apartments, wind movement, Cihampelas, Bandung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kebutuhan hunian akan selalu berkembang seiring dengan pertambahan penduduk 

pada suatu kota. Perkembangan penduduk ini kemudian menyebabkan kebutuhan akan 

hunian juga menjadi meningkat. Terbatasnya lahan yang ada dan jumlah hunian yang harus 

dipenuhi,  memaksa pembangunan hunian dilakukan secara vertikal. Beberapa tipe hunian 

vertikal yang cukup populer menjadi pilihan masyarakat adalah rusunawa, rusunami, dan 

apartemen. 

 Pada perancangan bangunan terdapat tiga jenis kenyamanan, yaitu: kenyamanan 

termal, kenyamanan visual, dan kenyamanan audial. Melihat konteks lokasi di Indonesia 

yang memiliki iklim tropis basah, aspek kenyamanan termal adalah salah satu aspek yang 

menjadi urgensi dalam perancangan bangunan, terutama bangunan hunian yang hampir 

setiap hari digunakan.  

Konfigurasi massa bangunan dapat menjadi salah satu faktor dalam mencapai 

kenyamanan termal. Konfigurasi massa bangunan mempengrahui penataan ruang luar 

bangunan, karena juga mempengaruhi variabel–variabel kenyamanan termal, seperti: suhu 

udara,  kelembapan udara, kecepatan udara, dan radiasi matahari. Konfigurasi massa 

bangunan dan ruang luar mempengaruhi iklim mikro yang terjadi di sekitar bangunan  

sehingga memungkinkan untuk memanfaatkan ruang –  ruang luar bangunan untuk menjadi 

ruang fungsional dengan mencapai kenyamanan termal ruang luar. 

 

Gambar 1. 1Apartemen Jarrdin Cihampelas 

Sumber: (rumah.com) 

Apartemen Jarrdin Cihampelas dipilih menjadi objek studi karena memiliki empat 

massa bangunan yang saling menutup. Apartemen Jarrdin Cihampelas terdiri dari tower 
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B&C di sisi utara dan tower A&D di sisi selatan. Konfigurasi massa seperti ini membuat 

adanya ruang luar berupa courtyard diantara kedua massa bangunan. Keempat massa 

bangunan ini tidak saling menutup sehingga menyebabkan lorong angin diantara massa 

bangunan. 

 

Gambar 1. 2 Tatanan Massa Apartemen Jarrdin Cihampelas 

Sumber: (Google Earth) 

Konfigurasi massa Apartemen Jarrdin Cihampelas menyebabkan terganggunya 

kecepatan dan distribusi angin, terutama pada inner courtyard diantara massa tower B&C 

dan tower A&D. Kecepatan angin menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

kenyamanan termal. Area inner courtyard berfungsi sebagai taman dan kolam renang yang 

sering digunakan oleh penghuni, sehingga perlu ditingkatkan kenyamanan termalnya. Oleh 

karena itu penelitian ini ingin mengetahui efek konfigurasi massa bangunan dan 

pengaruhnya terhadap kecepatan dan distribusi angin pada ruang luar Apartemen Jarrdin 

Cihampelas terhadap kenyamanan termal penggunanya. 

 

Gambar 1. 3 Inner courtyard Apartemen Jarrdin Cihampelas 

Sumber: (Google Photos) 

Ruang luar pada bangunan apartemen adalah sebuah ruang publik yang dapat 

digunakan bersama oleh seluruh penghuni apartemen. Salah satu alasan penghuni memilih 

hunian jenis apartemen adalah karena dinilai praktis dan efektif walau dengan luas ruangan 

yang bisa dikatakan terbatas, jika ingin dibandingkan dengan rumah deret atau landed 
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house. Walau terbatasnya ruang pada apartemen, ruang publik seperti: koridor, lobby, 

playground dirasakan sebagai sebuah ruang yang menjadi perpanjangan dari hunian unit 

apartemen, selain itu fasilitas yang ada seperti: kolam renang dan pertokoan dirasakan 

sebagai fasilitas selayaknya fasilitas pada sebuah perumahan (Wahyudie, 2016). Oleh 

karena itu, ruang luar harus nyaman secara termal sehingga seluruh penghuni dapat 

beraktivitas dengan nyaman. 

1.2. Perumusan Masalah 

Apartemen Jarrdin Cihampelas terdiri dari empat massa bangunan yang berbentuk 

huruf “U” dengan susunan yang saling menutup dan terdapat plaza diantara massa 

bangunannya. Konfigurasi massa bangunan Apartemen Jarrdin Cihampelas menghambat 

angin yang masuk ke taman dalam. Konfigurasi massa bangunan Apartemen Jarrdin juga 

membentuk plaza yang berbentuk memanjang, sehingga terjadi lorong angin dengan 

kecepatan angin yang tinggi. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka terdapat pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh konfigurasi massa bangunan terhadap pergerakan udara dan 

distribusi udara yang terjadi di ruang luar Apartemen Jarrdin Cihampelas ? 

2. Apa dampak dari pergerakan udara yang terjadi terhadap kenyamanan termal pada 

ruang luar Apartemen Jarrdin Cihampelas ? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan pengaruh konfigurasi massa terhadap pergerakan udara di ruang luar  

Apartemen Jarrdin Cihampelas. 

2. Mengetahui dan mengidentifikasi pengaruh pergerakan udara pada ruang luar 

Apartemen Jarrdin Cihampelas dalam pencapaian kenyamanan termal. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memberi pemahaman mengenai konfigurasi massa bangunan terhadap karakteristik 

pergerakan udara dan pengaruhnya terhadap kenyamanan termal untuk melakukan 

aktivitas di ruang luar. 

2. Memberi kontribusi bagi pembaca dan penelitian sejenis dalam mengidentifikasi 

pencapaian kenyamanan termal dalam proses perancangan sehingga dapat diperoleh 

kenyamanan termal yang baik. 

1.6. Kerangka Penelitian 
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1.7. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I – PENDAHULUAN 

Membahas latar belakang penelitian, perumusan masalah, pertanyaan penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II – KENYAMANAN TERMAL DAN POLA PERGERAKAN UDARA 

Membahas teori yang berhubungan dengan penelitian, yaitu: apartemen dan tipe 

bentuk massa bangunannya, ruang luar, iklim tropis, kenyamanan termal, upaya 

meningkatkan kenyamanan termal dengan iklim mikro, dan pola pergerakan udara. 

BAB III – METODE PENELITIAN 

Menjelaskan tentang jenis penelitian dan metode yang digunakan, objek dan waktu 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, alat pengukur data, langkah penelitian, 

dan teknis analisis data. 

BAB IV – HUBUNGAN TATANAN MASSA APARTEMEN JARRDIN CIHAMPELAS 

TERHADAP PERGERAKAN UDARA DAN KENYAMANAN TERMAL 

Berisi konsep perancangan termal Apartemen Jarrdin Cihampelas, data hasil 

pengamatan, perbandingan pengaruh kecepatan angin terhadap kenyamanan termal, 

pengaruh pergerakan angin pada area pengamatan, dan analisa hasil simulasi terhadap 

massa bangunan. 

BAB V – KESIMPULAN DAN SARAN 

Berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari analisis data. 
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